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PENINGKATAN PRESTASI SISWA DALAM BELAJAR AGAMA ISLAM TENTANG TATA
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TOGETHER PADA SISWA KELAS Il SEMESTER Il SDN SUMBERAGUNG 3
KECAMATAN WATES KABUPATEN KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2017/2018

ABD. MUFID, S.Ag., M.Pd.1
SDN Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri

ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Apakah pembelajaran kooperatif model Learning
Together berpengaruh terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial? (b) Seberapa tinggi tingkat
penguasaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan diterapkannya metode pembelajaran
kooperatif model Learning Together? Tujuan dari penelitian ini adalah : (a) Untuk mengungkap
pengaruh pembelajaran kooperatif model Learning Together terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam. (b) Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model Learning Together Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari
empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini
adalah siswa Kelas Il Semester Il SDN Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Tahun
Pelajaran 2017/2018 atau yang diperoleh berupa hasil tes evaluasi, lembar observasi kegiatan belajar
mengajar.Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus
I sampai siklus I yaitu, siklus | (60.87 %), siklus Il (78.26 %), siklus Il (91.30%). Simpulan dari
penelitian ini adalah metode kooperatif model Learning Together dapat berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar Siswa Kelas Il Semester 11 SDN Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu
alternative Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci : Peningkatan Prestasi Siswa, PAI, Learning Together.

PENDAHULUAN globalisasi, juga terjadi transformasi sosial,

Perlu adanya perubahan paradigma dalam
menelaah proses belajar siswa dan interaksi antara
siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan
belajar mengajar juga lebih mempertimbangkan
siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang
bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa
saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu,
alur proses belajar tidak harus berasal dari guru
menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar
dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan,
banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran
oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih
efektif daripada pengajaran oleh guru. Sistem
pengajaran yang memberi kesempatan kepada
anak didik untuk bekerjasama dengan sesama
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut
sebagai sistem ‘“‘pembelajaran gotong royong”
atau cooperative learning. Dalam sistem ini, guru
bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa
sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering di
sekolah-sekolah. Seiring  dengan  proses

ekonomi, dan demografis yang mengharuskan
sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik
dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa
ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan
berkembang pesat.

Berbagai dampak negatif dalam meng-
gunakan metode kerja kelompok seharusnya bisa
dihindari jika saja guru mau meluangkan lebih
banyak  waktu dan perhatian dalam
mempersiapkan dan menyusun metode kerja
kelompok. Yang diperkanalkan dalam metode
pembelajaran cooperative learning bukan sekedar
kerja kelompok, melainkan pada
penstrukturannya.  Jadi, sistem  pengajaran
cooperative learning bisa didefinisikan sebagai
kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang
termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur
pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling
ketergantungan  positif, ~ tanggung  jawab
individual, interaksi personal, keahlian bekerja
sama, dan proses kelompok.
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Dari latar belakang masalah tersebut,
maka peneliti merasa terdorong untuk melihat
pengaruh pembelajaran terstruktur dan pemberian
balikan terhadap prestasi belajar siswa dengan
mengambil judul “Peningkatan Prestasi Siswa
Dalam Belajar Agama Islam Tentang Tata Cara
Berwudhu Melalui Pembelajaran Kooperatif
Model Learning Together Pada Siswa Kelas I
Semester Il SDN Sumberagung 3 Kecamatan

Wates Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018”.

Rumusan Masalah

1. Apakah pembelajaran  kooperatif  model

Learning Together berpengaruh terhadap hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa Kelas Il
Semester Il Sekolah  Dasar  Negeri
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupa-ten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

2. Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
diterapkannya metode pembelajaran Koope-
ratif model Learning Together pada siswa
Kelas Il Semester Il Sekolah Dasar Negeri
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupa-ten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran
kooperatif model Learning Together terha-dap
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
Kelas 1l Semester 1l Sekolah Dasar Negeri
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/ 2018.

2. Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman
dan penguasaan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam setelah diterapkannya pembe-
lajaran kooperatif model Learning Together
pada siswa Kelas Il Semester Il Sekolah Dasar
Negeri Sumberagung 3 Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018

Pentingnya Penelitian

1. Hasil dan temuan penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang pembelajaran
kooperatif model Learning Together dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam oleh
guru Kelas Il Semester 1l Sekolah Dasar
Negeri Sumberagung 3 Kecamatan Wates
Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018

2. Sekolah sebagai penentu kebijakan dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

3. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan metode pembelajaran yang dapat
memberikan manfaat bagi siswa.

4. Siswa, dapat meningkatkan motiviasi belajar
dan melatih sikap sosial untuk saling peduli
terhadap keberhasilan siswa lain dalam
mencapai tujuan belajar.

5. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis
tentang peranan guru Pendidikan Agama Islam

6. Sumbangan pemikiran bagi guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengajar dan mening-
katkan pemahaman siswa belajar Pendidikan
Agama Islam

Definisi Operasional Variabel

Metode pembelajaran kooperatif model Learning
Together adalah Suatu pengajaran yang
melibatkan siswa untuk bekerja dalam kelompok-
kelompok untuk menetapkan tujuan bersama.
Motivasi belajar adalah : Suatu proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau
tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai
tujuan tertentu.

Prestasi belajar adalah Hasil belajar yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk
skor, setelah siswa mengikuti pelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Bentuk Penelitian Tindakan

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pem-
belajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian  deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan
dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai.

Dalam penelitian tindakan ini meng-
gunakan bentuk guru sebagai peneliti, penanggung
jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan
utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana
guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai
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dari perencanaan, tindakan, dan
refleksi.

Dalam penelitian ini  peneliti tidak
bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan
dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu
kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan
didapatkan data yang seobjektif mungkin demi

kevalidan data yang diperlukan.

pengamatan,

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Negeri
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya
penelitian atau saat penelitian ini dilangsung-kan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan Oktober semester ganjil Tahun
Pelajaran 2017/2018.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 1l
Semester Il SDN Sumberagung 3 Kecamatan
Wates Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018, pada indikator Tata Cara Berwudhu

Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas Menurut Tim Pelatin Proyek
PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan mereka dalam melaksa-
nakan tugas, memperdalam pemahaman terha-dap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta
memperbaiki kondisi dimana praktek pembe-
lajaran tersebut dilakukan (Mukhlis,2000: 3).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5)
PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk
memperbaiki  kondisi ~ pembelajaran  yang
dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah
untuk memperbaiki/meningkatkan pratek pem-
belajaran secara berkesinambungan, sedangkan
tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan
budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000:
5).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari:

1. Silabus

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kegiatan pembelajaran pengelolahan kelas, serta
penilaian hasil belajar.

2. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar
dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing
RP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian
hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan
kegiatan belajar mengajar.

3. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa
untuk membantu proses pengumpulan data hasil
kegiatan belajar mengajar.

4. Tes evaluasi (evaluasi)

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembe-lajaran
yang akan dicapai, digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep Pendidikan
Agama Islam pada indikator tata cara berwudhu,
evaluasi ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk
soal yang diberikan adalah pilihan guru (objektif).
Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal yang
telah diujicoba, kemudian penulis mengadakan
analisis butir soal tes yang telah diuji validitas dan
reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini digunakan
untuk memilih soal yang baik dan memenuhi
syarat digunakan untuk mengambil data.

Metode Pengumpulan Data

Data-data yang  diperlukan  dalam
penelitian ini  diperolen melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa
dan guru, dan tes / evaluasi Siswa.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui  keefektivan suatu
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
atau persentase keberhasilan siswa setelah proses

Jurnal llmiah Pengembangan Pendidikan VVolume VIII Nomor 2 Tahun 2021



ISSN 2354-9513 (CETAK) ISSN 2655-6367 (online)

belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa
hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran
kooperatif model Learning Together dan
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir
pembelajaran, dan data tes evaluasi siswa pada
setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal
digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini
selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan
pembelajaran kooperatif model Learning Together
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif model
Learning Together dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa

dan guru.

Data tes evaluasi siswa untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan  pembelajaran  kooperatif ~ model

Learning Together.

Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 1, soal tes evaluasi 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 10
September 2017 di Kelas Il Semester 11 SDN
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa

diberi tes evaluasi | dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut : 11 siswa mendapat nilai 60; 5
siswa mendapat nilai 70; dan 9 siswa mendapat
nilai 80. Nilai rata-rata 69,20. Siswa tuntas 14
(56%), siswa tidak tuntas 11 (44%).

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
model Learning Together diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69.20 dan ketuntasan
belajar mencapai 56.00% atau ada 14 siswa dari
25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
56.00% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih baru dan asing
terhadap metode baru yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar.

c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar  diperoleh  informasi  dari  hasil

pengamatan sebagai berikut:

1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran

2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu

3) Siswa kurang begitu antusias selama
pembelajaran berlangsung.

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
pada siklus 1 ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik
dengan menambahkan informasi-informasi
yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat
dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa
lebih antusias.

2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
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pelajaran 2, soal tes evaluasi Il dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 20
September 2017 di Kelas Il Semester 11 SDN
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
25 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada
siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes evaluasi Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes evaluasi Il.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah
sebagai berikut : 6 siswa mendapat nilai 60; 5
siswa mendapat nilai 70; 6 siswa mendapat nilai
80; 9 siswa mendapat nilai 90; dan 1 siswa
mendapat nilai 100. Nilai rata-rata 78,80. Siswa
tuntas 19 (76%), siswa tidak tuntas 6 (24%).

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 76.80 dan ketuntasan
belajar mencapai 76.00 % atau ada 19 siswa dari
25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan
belajar secara klasikal telah  mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena
siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam
mata pelajaran yang mereka pelajari. Disamping
itu adanya kemampuan guru yang mulai
meningkat dalam proses belajar mengajar.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai
berikut:

1) Memotivasi siswa

2) Membimbing siswa merumuskan kesimpu-
lan/menemukan konsep

3) Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus I1
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka
perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus
Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga
tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik
untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.

4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

3. Siklus 111
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelajaran 3, soal tes evaluasi 3 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 5
Oktober 2017 di Kelas Il Semester Il SDN
Sumberagung 3 Kecamatan Wates Kabupaten
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
25 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus Il tidak terulang lagi pada
siklus 11l. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersama-an dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes evaluasi Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes evaluasi 1ll.
Adapun data hasil penelitian pada siklus 111 adalah
sebagai berikut : 2 siswa mendapat nilai 60; 4
siswa mendapat nilai 70; 2 siswa men-dapat nilai
80; 12 siswa mendapat nilai 90; dan 5 siswa
mendapat nilai 100. Nilai rata-rata 78,80. Siswa
tuntas 23 (92%), siswa tidak tuntas 2 (8%).

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai
rata-rata tes evaluasi sebesar 85.60 dan dari 25
siswa yang telah tuntas sebanyak 23 siswa dan 2
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
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secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 92.00 % (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus I ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemam-
puan siswa dalam mempelajari materi pelajaran
yang telah diterapkan selama ini serta ada
tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih
mampu untuk mengajari temannya kurang
mampu.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan  pembelajaran  kooperatif =~ model

Learning Together. Dari data-data yang telah

diperoleh dapat duraikan sebagai berikut :

1) Selama proses belajar mengajar guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik. Meskipun ada beberapa aspek yang
belum sempurna, tetapi persentase pelaksa-
naannya untuk masing-masing aspek cukup
besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui
bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswsa pada siklus 11l mencapai
ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus 11l guru telah menerapkan
pembelajaran kooperatif model Learning Together
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
pembelajaran kooperatif model Learning Together
dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil penelitian ini menunjuk-kan
bahwa pembelajaran kooperatif model Learning

Together memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, 11, dan IlI) yaitu masing-
masing 56.00%, 76.00%, dan 92.00%. Pada siklus
Il ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pem-

belajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

kooperatif model Learning Together dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa
dan penguasaan materi pelajaran yang telah
diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pem-

belajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Agama
Islam dengan pembelajaran kooperatif model
Learning Together yang paling dominan adalah,
mendengarkan / memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru.
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran  telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif model Learning
Together dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam
mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang
tidak dimengerti siswa, memberi umpan balik /
evaluasi / tanya jawab dimana prosentase untuk
aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Pembelajaran kooperatif model Learning
Together memiliki dampak positif dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar
siswa dalam setiap siklus, vyaitu siklus |
(56.00%), siklus 11 (76.00 %), siklus 111 (92.00
%).
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Penerapan pembelajaran kooperatif model
Learning Together mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam belajar Pendidikan Agama
Islam, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa
yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pembelajaran kooperatif
model Learning Together sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.
Pembelajaran  kooperatif model Learning
Together memiliki dampak positif terhadap
kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan
adanya tanggung jawab dalam kelompok
dimana siswa yang lebih mampu mengajari
temannya yang kurang mampu.

Saran

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif
model Learning Together = memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru
harus mampu menentukan atau memilih topik
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